A.

BABI
PENDAHULUAN

Penegasan Judul
Dalam upaya menghindari terjadinya beraneka ragam penafsiran dan

pemahaman yémg dapat inengundang silang pengertian atas judul ini maka
peneliti perlu memberikan batasan pengertian agar memperoleh persamaan
persepsi. ,
1. Komunikasi interpersonal
Komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau berita
antara dua orang atau lebih dengan cara yang tepat schingga pesan yang
terkandung dapat dipahami hubungan kontak.! Interpersonal adalah antar
pribadi.? Dalam hal ini adalah pada orang tua dengan anaknya. Jadi
komunikasi interpersonal adalah proses penyampaian pesan dari seseorang
pada orang lain atau sekelompok orang yang dilakukan secara langsung atau
tatap muka (face to face).
Sedangkan yang dimaksﬁd dalam penelitian ini adalah pengiriman dan
penerimaan pesén antag pribadi orang/tua dengan an'ak- secara langsung
dalam menyempurnakan prilaku anak agar mencapai hasil yang lebih baik

melalui proses penyesuaian diri anak.

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai

Pustaka, 1989), him. 454

73.

2 Onong Uchjana Effendi, Kepemimpinan dan Komunikasi, (Bandung: Alumni, 1977), him.



2. Penyesuaian Diri
Penyesuaian diri adalah sebuah usaha adaptasi individu untuk
mencapai keselarasan pada lingkurigan atau kelompok yang diinginkan.
Sehingga adaptasi yang dilakukan individu bisa berhasil atau tidak berhasil
akan mengakibatkan individu tersebut bisa diterima atau ditolak dalam
lingkungan/kelompoknya.
3. Kelompok sebaya
Kelompok sebaya adalah sekumpulan atau segerombolan yang seumur
ataupun yang seusia’ Maka kelompok sebaya yang di maksud dalam
peneliti ini adalah dua atau lebih dari individu manusia yang mengelompok
dengan batasan usia yang tertentu.
4. Siswa Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Yogyakarta II' Tahun Ajaran
2005/2006.
Siswa yang belajar dan menuntut ilmu di Madrasah» Aliyah Negeri
(MAN) Yogyakarta II tahun ajaran 2005/2006 yang berada di Jalan
KH.A Dahlan No' 130 Yogyakiafth Nahout-penéliti menitikberatkan pada
siswa-siswi yang berada 4dike1ask I, karena kecendérungan siswa untuk
mencari teman sekélasnya akan lebih ~besar, didukung  pula dengan
lingkungan sekolah yang baru dimana mereka dituntut bisa menyesuaikan diri

dengan teman-temannya yang baru pula. Sehingga siswa kelas I ini dituntut

3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta Balai |
Pustaka, 1989), him. 101



untuk harus memiliki kemampuan dalam menyesvaikan diri dan dapat
dijadikan dasar (pondasi) dalam hubungan sosial yang lebih luas.

Dari penjelasan judul skripsi “Hubnngan Komunikasi Interpersonal
Orang Tua Anak Terhadap penyesuaian Diri Anak Dalam Kelompok
Sebaya (Studi Pada Siswa MAN Yogyakam 11)” maka dapat diambil suatu
pengertian yéitu hubungan a{ntara pengiriman atau penerimaan pesan secara
langsung dari orang tua kepada anak terhadap adaptasi anak pada teman
seusianya. Adapun anak yang dimaksud disini ‘adalah siswa-siswi kelas I

MAN Yogyakarta 11 tahun 2005-2006.

B. Latar Belakang Masalah

Keluarga adalah awal dari lingkungan yang dikenal oleh anak, yang
mempunyai peranan dan fungsi dalam menentukan nﬂai-nilai yang menjadi
pegangan dalam hidupnya. Tata cara kehidupan dalam keluarga mempunyai
pengaruh yang besar pada tingkah laku, sikap dan cara hidup anak dalam
masyarakat. Pengalaman befgaul dalam, keluarga akan memberikan makna
serté pengaruh yang sangat besar bagi perkembangan jiwa anak di masa yang
akan datang. Seorang gnak yarg tidak/sempat térpelihara dan diperhatikan
dalam keluarga yang harmonis dan sehat, maka akan menimbulkan efek buruk
dalam hidupnya, seperti anak haus akan kasih sayang.! Dalam proses belajar
pada diri anak akan tértanam kebiasaan, sikap, ide dan tingkah laku yang

semuanya dikembangkan sebagai kesatuan dalam sistem diri pribadi.

" 4 Kholilah Marhijanto, Menciptakan Keluarga Sakinah, (Gresik: Bintang Pelajar, 1990),
him.138. ,



Dalam menunjang pembentukan kepribadian seorang anak yang berupa
sikap, kebiasaan, ide, nilai-nilai dan tingkah laku orang yang dapat
membedkm dorongan, perhatian, pengarahan dan bimbingan dalam
membantu pemecahan masalah-masalah yang dihadapi oleh anak. Semua itu
akan terwujud apabila orang tua dengan anak dapat mengembangkan sikap
saling pengertian dan keterbukaan.

Apabila komunikasi interpersonal terjalin dengan baik maka anak akan
bersikap tetbuka dengan orang tuanya. Sikap terbuka ini akan lebih
‘memudahkan orang tua dalam mengarahkan dan memberikan solusi yang
terbaik bagi putra dan putrinya. Selain itu komunikasi interpersonal sangat
mempengaruhi cara pandang dan sikap remaja, ka:ena secara tidak langsung
komunikasi sangat berpengaruh. bagi remaja. Dalam keluarga yang
komunikatif antara orang tua dengan anak maka akan terwujud suatu keluaré
yang harmonis, |

Lingkungan keluarga yang harmonis akan menimbulkan perasaan aman
dan kebebasan_psikologis pada’difi- anak. Seotang ‘anak yang berkembang
dalam keluarga dimana komunikasi antara’ orang tua dengan-anak' terjalin
dengan baik akan berani mengungkapkan pendapatiya secara terbuka. Adapun
setiap keluarga memiliki cara-cara sendiri di dalam mengasuh, membimbing
- dan megdidik anak-anaknya. Begitu pula halnya dalam komunikasipun setiap
keluarga memiliki cara-cara yang berbeda-beda antara satu keluarga dengan

keluarga yang lain.



Di dalam lingkungan penyesuaian diri anak dalam kelompok remaja
banyak sekali pengaruh yang baik dan buruk. Apabila seorang anak tidak
mendapatkan cukup perhatian dari orang tua, bagaimana seorang anak bisa
menceritakan siapa teman-teman mereka atau lingkungan pergaulan yang ia
terjuni. Y'Sehingga dalam keluarga orang tua bagi anak adalah "model" yang
akan ditiru tingkah laku dan gerak geriknya. Bahkan‘ nanﬁnya apabila
hubungan dengan orang tuanya selalu sehat dan hangat, anak juga mcngzimbil
alih interés atau bahkan ide-ide dari orang tuanya.’ |

Siswa kelas I SLTA merupakan remaja yang berusia antara 16 sampai
deﬁgan 17 tahun. Pada usia-usia seperti mercka ini, kelompok sebaya
merupakan lingkungan sosial utaxﬁa setelah keluargénya. Mereka berusaha
belajar untuk hidup bersama dengan orang lain yang bukan anggota
keluarganya. Karena pada usia remaja berteman.merupalmn usaha interaksi
kelﬁar serta bersosialisasi diri yang hasilnya menﬁbentuk sikap baru.

Sedangkan remaja didalam berteman atau berinteraksi pada teman-
temannya merukan sikap remaja dafam usaha untuk mencati eksistensi diri.
Penyesuaian dari' hasil berlemah pada teman sébaya it s dipertahankan
remaja walaupun itu dapat menimbulkan penentangan aritara orang tua déngan

anak, akibat dari perbedaan nilai pengalaman remaja.

5 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Dirjen Pendidikan Tinggi Proyek Normalisasi
Kehidupan Kampus, Perkembangan Anak dan Remaja, (Jakarta: 1979), him 11



Adapun peneliti mengambil lokasi di MAN Yogyakarta II karena siswa-
siswi berasai dari berbagai daerah dan terlebih lagi ada yang berasal dari
pondok pesantren. Dari uraian §ebelumnya peneliti ingin melihat hubungan
komunikasi interpersonal orang tua dari anak dengan penyesuaian diri anak
dalam kelompok sebaya siswa Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Yogyakarta I1.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah pola komunikasi interpersonal orang tua — anak pada siswa
MAN Yogyakarta I1?
2. Bagaimanakah tingkat penyesuaian din anak dalam kelompok sebaya pada
siswa MAN Yogyakarta 117
3. Apakah ada hubungan antara komunikasi interpersonal orang tua anak
dengan penyesuaian diri anak dalam kelompok sebaya pada siswa MAN

Yogyakarta I1?

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pola komunikasi interpersonal orang tua anak.
2. Untuk mengetahui tingkat penyesuaian diri anak dalam kelompok sébaya.
3. Untuk mengetahui hubungan antara komﬁnikasi interpersonal ‘orang tua
anak dengan penyesuaian diri anak dalam kelompok sebaya.
E. Manfaat Penelitian
1. Diharapkan penelitian ini dapat membantu pendidik dan pembimbing
khususnya orang tua dalam membimbing dan mengarahkan anaknya dengan

cara berkomunikasi yang baik dan benar, sehingga dapat mencegah dan



menghindari kesulitan anakisiswa di dalam penyesuaian diri dalam
kelompok sebaya mereka.
2. Sebagai bahan evaluasi tentang realisasi komunikasi interpersonal orang tua
~ _—anak dan penyesuaian diri anak dalam kelompok sebaya.
3. Dalam bidang keilmuan, diharapkan penelitian ini dapat menambah khasanah

ilmu Bimbingan dan Penyuluhan Islam.

F. Landasan Teori

Siswa-siswi SLTA adalah remaja yang mengalami pertumbuban dan
perkembangan secara fisik maupun psikis. Pertumbuhan fisik (jasmani) ditandai
dengan berkembangnya kelenjar-kelenjar scks, otak dan lain sebagainya yang
akan mengalami perubaban dari masa sebelﬁmnya. Sedangkan perkembangan
psikis terjadi seperti perubahan prilaku seksual, sikap, perasaan emosi, minat,
cita~cita, pribadi, sosial, moral dan lain sebagainya.”

Demikian juga perkembangan dalam jmgaulan pada teman sebaya juga
mengalami perkembarigan atau | lehih\mudah menpalaimil perbédaan. Sedangkan
dalam menjalin hubungan‘ imi, akan sedikit \ banyaknya  terpengatuh oleh
pendidikan, pengalaman, serfa hubungan, pade keluarga di rymah. Hal ini
‘berbeda dengan teorinya Al-Ghozali yang menyatakan bahwa anak dilahirkan
dengan membawa fitrah yang seimbang dan sehat. Kedua orang tualah yang
memberikan agama kepada mereka, dari pengertian teori A/-Ghozali ini dapat

diambil kesimpulan bahwa sikap atau perilaku anak dapat terpengaruh pada

¢ Andi Mappiare, Psikologi Remaja, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), him. 47



interaksi keluarga dan interaksi luar keluarga seperti teman bermain, tetangga,
guru dan lain sebagainya. Anak akan mengadopsi atau lebih tepatnya imitasi
sikap-sikap yang dilihat dan didengar untuk diterapkan pada prilakunya.
Sehingga anak bisa terpengaruh oleh sifat-sifat yang baik dan buruk. la
mempelajari sifat-sifat baik maupun buruk itu dari keluarga dan lingkungan
yang ada, dari corak hidup yang memberikan peranan kepadanya dan dari
kebiasaan yang dilakukannya.”

Sedangkan menurut Swudirman komunikasi memiliki arti sebagai
penyampaian informasi, ide-ide, gagasan, buah pikiran, sikap-sikap tertentu dari
seseorang kepada oraﬁg lain.® Dengan demikian komunikasi antara orang tua
dengan anak adalah suatu proses imitasi (menifu orang lain), sugesti (pengaruh
psikis yang diterima tampa adanya kritik dari individu yang bersangkutan),
dan simpati. Sehingga sikap dan ide didapatkan dari sikap dan ide orang
tuanya yang diadopsi secara keseluruhan maupun disaring yang kemudian
diterapkan pada sikap maupun ide anak’ |

Sehingga_dalam upaya mex;didik. atan membimbing anak agar mereka
dapat mengembangkan potensi dirinya seoptirﬁal mungkin Eagi para pendidik,
orang tua atau siapa saja yang berkepentingan dalam mendidik anak perlu dan
dianjurkan untuk memahami perkembangan anak. Pemahaman itu penting

karena beberapa alasan sebagai berikut:

7 Syamsyu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2002), him. 10. .

8 Sudirman, Komunikasi dan Perubahan Mental, (Yogyakarta: Studying, 1989), him.4
? Bimo Walgito, Psikologi Sosial Suatu Pengantar, (Yogyakarta: Andi, 2001), hlm 66-73



a. Masa anak merupakan periode perkembangan yang cepat dimana terjadi
perubahan dalam banyak aspek perkcmbangan.

b. Pengalaman masa kecil mempunyai pengarﬁh yang kuat terhadap
perkembangan berikutnya.

c. Pengetahuan tentang perkembangan anak dapat membantu anak dalam
proses pengembangaﬁ diri dan memecahkan masalah yang dihadapinya.

d. Melalui pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
pérkembangan anak yang buruk dapat diantisipasi serta upaya untuk
memfasilitasi perkembangan terscbut. Disamping itu dengan mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan anak orang tua atau pihak
yang terkait bisa melakukan usaha prefentif berbagai kendala atau faktor-
faktor ymg mungkin .akan mengkontaminasi-(meracuni) perkembangan
anak.' | B

Jika antar orang tua dengan anak terjadi komunikasi dengan baik, maka
akan dapat menimbulkan sikap keterbukaan dan kepercayaan terhadap kedua
pihak sehingga anak akan respek térhadap' ofang tugnya. Jika hal itu terjadi
dengan sendirinya anak tidak akan enggan mengufigkapkan kesulitan sekecil
apapun yang ada pada diri mereka. Séperti apa yang dikatakan banyak ahli
bahwa kunci keberhasilan untuk mencapai kebahagiaan rumah tangga adalah
dibangunnya keterbukaan antara orang tua dengan anak. Dengan demikian
komunikasi interpersonal menjadi sangat penting dalam upaya pembentukan

kepribadian anak dalam penyesuaian diri mereka dilingkungan sebaya.

10 Syamsyu Yusuf, Op.cit, hlm. 12.
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Dalam komunikasi interpersonal, sering tetjadi orang tua salah paham
terhadap kata-kata anak, maupun salah mengartikan yang diinginkan anak
schingga orang tua dalam menentukan sikap keliru. Prilaku tersebut bisa
menjadikan anak menderita secara ﬁsilf maupun psikisnya. Hal ini sangat
besar artinya dalam perkembangan anak karena merupakan pengalmnan yang
mungkin memiliki nilai tersendiri }bagi anak untuk dijadikan sebuah
kesimpulan, bahkan dapat menyebabkan perkembangan dan pertumbuhan
anak yang tidak sehat. Maka dari itu orang tua harus selalu selektif dalam
menentukan sikap pada anak dan sikap menghormati harus ditanamkan sedini
mungkin serta memiliki ketrampilan di dalam berkomunikasi dengan anak.''

Komunikasi merupakan peristiwa sosial yang di dalamnya terjadi
hubungan timbal balik afitar/individu, dalam hal ini-antar anak dengan orang
tuanya. ‘Proses4 komunikasi itu ‘betjalan ' melalui siklus, yaitu pihak
komunikator yang menyampaikan pesan kepada komunikan dan selanjutnya
komunikan beralih menjadi komunikator dan setérus'ny%x, kemudian akan
timbul umpan_balik dan efek* ‘Artinya kbfuhikass ‘terschut merupakan
komunikasi akiif Karena adanya titbal bAIiK antara komunikator dengan
komunikan, Hal ini berbeda sekali dengan komunikasi yang searah atau

komunikasi pasif.

1 Haim.G. Gmott, Memesrakan Hubungan Anda dan Anak Anda, dlteqemahkan oleh Y.
Adisubrata, (Jakarta: PT Gramedia, 1984), him 3. .

2 Onong G. Effendy, IImu Kumunikasi Teori dan Prakiek, (Bandung Remadja Karya,
1988), him 14.
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Dalam proses komunikasi tidak hanya sekedar menyampaikan informasi
saja tetapi mempunyai tujuan-tujuan tertentu yaitu agar terjadi suatu
perubahan sikap dan tingkah laku. Pada dasarnya komunikasi merupakan
sebuah proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan, yang
diantaranya agar salah satu pihak ada yang melakukan perubahan, baik
perubahan secara langsung atau tidak langsung. Namun komunikasi bisa
bertujuan untuk hanya sekadar interaksi karena komunikan dan komunikator
hanya sekadar basa basi.

Komunikasi sebagai proses pengoperan ataﬁ penyampaian pesan secara
garis besar dapat diklasifikasikan menjadi dua bentuk yaitu komunikasi primer
dan komunikasi sekunder. Mengenai kedua proses komunikasi ini Onong
menjelaskan sebagai berikut:

Proses komunikasi secara ptimer adalah proseé penyampaian pikiran

~ atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang
(symbol) sebagai media. Lambang di sini berupa bahasa, isyarat, gambar
warna dan sebagainya.

Dan proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian
pesan oleh seseorang kepada erang lain dengan menggunakan lambang alat
atau saran sebagai media kedua seteldh memakai lambang sebagai media
pertama.*

Dalam hal otgng/tia dan afak apabila’ ada masalah; maka di dalam
penyelesaian antara orang tua dan anak harus ada komunikasi untuk mencari
penyelesaian yang terbaik dan kedua belah pihak harus menerima keputusan

dari penyelesaian itu dan tidak harus ada unsur paksaan. Semuanya itu harus

'3 Onong G. Effendy, Op. Cit, him. 9
' Ibid, him. 16
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didiskusikan bersama antara orang tua dan anak. Hal ini sesuai dengan firman
Allah dalam surat An-Nahl ayat 125:

Liwad) Al padl y deafaldly dyy dagm ) g9
U__A..a‘._la\ JA&..L.\JU“}\»A q‘g—*—‘t—é &JJL}_’

' (\\‘b)u_;.\_q_dL.ue_h Ay Al g Ja

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.”

Dengan demikian komunikasi orang tua anak merupakan komunikasi
interpersonal karena melibatkan dua orang atau lebih secara langsung atau
tatap muka secara lisan dalam penyampaian dan penerimaan pesan secara nyata.
Komunikasi antara orang tua anak adalah komunikasi yang paling efektif dalam
upaya mengubah sikap pendapat atau prilaku seorang anak, karena sifatnya
dialogis berupa percakapan. Orang tua akan mengetahui secara langsung
tanggapan anak pada saat komunikasi berlangsung. Dengan demikian orang tua
dapat mengarahkan anaknya ke suatu tujuan sebagaimana yang ia inginkan.

- 1. Kcmm: yang'efeltif
Komunikesi dapat'dikatakan efektif apabila berhasit menyampaikan apa
yang kita maksudkan' Maka dari ifu di-dalam berkormunikasi harus memiliki
persamaan makna schingga orang yang menerinia informasi mengerti akan

apa yang diungkapkan oleh pemberi informasi.

' Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahan, (Surabaya CV Jaya Sakti. 1997),
him. 421.
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Menurut - Jalaluddin Rahmat komunikasi interpersonal dapat
dinyatakan efektif apabila pertemuan komunikasi merupakan hal yang
menyenangkan bagi komunikan' Hal ini memiliki ari bahwa saat
berkomunikasi dapat membuat si penerima informasi itu gembira. Déri
perspektif psikologi komunikasi, semakin baik hubungan interpersonal akan
semakin terbuka untuk mengungkapkan dirinya sehingga semakin efektif
komumkasa yang berlangsung di antara komunikan. _,

Menurut Riyono Pratikno supaya terjadi komunikasi yang efektif harus
dipenuhi beberapa syarat sebagai berikut;

a) Menciptakan suasana komunikasi yang menguntungkan,

b) Menggunakan bahasa yang mudah ditangkap dan dimengerti.

c) Pesan yang disampaikan dapat menggugah perhatian atau minat
komunikasi.

dj Pesan dapat menggugah kepentingan yang menguntungkari komunikan.

e) Pesan dapat menumbuhkan suatu penghargaan.’

Faktor keterbukaan antaraorang tua anak dapatitegadi apabila tercapai
sikap saling percaya, mcnghorman dan menghargai. Semua ity akan timbul
karena adanya pengertian yang dapat tumbuh dengan seriﬁgnya antara orang
tua anak itu berkomunikasi. Karena sikap keterbukaan tersebut orang tua

akan dapat membantu dan memberikan penyelesaian masalah untuk si anak.

' Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003),
- him. 118.

' Riyono Pratikno, Lingkaran Komunikasi, (Bandung: Alumni 1982), him, 24.
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Sikap keterbukaan itu tidak akan menimbulkan jarak antara orang tua dan
anak.

Mengenai komunikasi yang efektif Alex Sobur jug# berpendapat
bahwa untuk menimbulkan suatu komunikasi yang efektif maka diperlukan
tiga hal yang paling mendasar yaitu;

a) Kita harus mencintai anak tanpa pamrih dan sepenuh hati.

b) Kita harus memahami sifat dan perkembangan anak dan mau
mendengarkan mereka.

c¢) Berlakulah kreatif dengan mereka dan mampu menciptakan suasana yang
menyegarkan.'®

Komunikasi interpersonal yang efektif juga dikarenakan adanya sikap
positif. O(ang akan mudah mempercayai apa yang dikatakan seseorang
apabila orang itu memiliki rasa positif atau mempunyai sesuatu yang bisa
dipercaya. Orang cenderung akan menyuk.aa dan bisa lebih terbuka karena
orang tersebut bisa diperchya, dan selanjutnya ﬁmbul suatu pengertian
sehingga akan feijadi hubtingan. yang baik anfara orng tiia deagan.anak.

2. Faktor yang mémpengargthi komunikasi interpersonal orang tua-anak.

Tidak ada komunikesi Kalau tidak ada 2 orang yang memainkan peran
tersebut. Apabila komunikasi yang berlangsung ingin berjalan lancar, maka
orang yang diajak bim harus memperhatikan. Akan tetapi sekarang ini

komunikasi antar orang tua dan anak tidak bisa berjalan dengan lancar,

'8 Alex Sobur, Komunikasi Orang Tua dan Anak, (Bandung: Angkasa, 1985), him.9.
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maka dari itu Lasunddi mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi
komunikasi interpersonal adalah:

a) Citra diri. ’

by Citra piliak Lin.
¢) Lingkungan fisik.

d) Lingkungan sosial.

¢) Kondisi

f) Bahasa badan.gerakan-gerakan tubuh yang berbicara tanpa kata-kata."”

Komunikasi orang tua dan anak akan sukses apabila orang tua dapat

menyesuaikan yaitu memahami kepentingan, kebutuhan, kemampuan
berpikir dan kesulitan apa, yang sedang dihadapi anak. Menjalin hubungan
interpersonal adalah salah satu faktor penting, oleh karena itu Jalalludin
Rahmat berpendapat baggimana menumbuhkan komunikasi interpersonm
yang terdapat 3 faktor yaitu:

1) Rasa percaya.

Adanya “rasa® percaya-/mefjadikan orang - lain tetbuka dalam
mengungkapkan pikiran " dan perésaannya terhadap “kita ‘sching'ga
hubungan menjadiakrab Kejujuran adalah hal yang’utama dalam
menumbuhkan sikap percaya.”’

2) Sikap sportif.
Sikap ini terlihat pada sikap sebagai berikut;

¥ Lasunandi, Komunikasi Mengena, (Yogyakarta: Kanisius, 1987), him. 34.
% Jalaluddin, Op Cit, hlm. 129
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a. Deskriptif artinya penyampaian perasaan dan persepsi tanpa menilai.
b. Orientasi masalah yaitu mengkomunikasikan masalah, keinginan
untuk bekerjasama mencari pemecahan masalah,
¢. Spontanitas yaitu sikap jujur dan tidak ada motif.
d. Empati, merasakan apa yang dirasakan orang lain.
¢. Persamaan adalah sikap yang menganggap persamaan derajat, tidak
menggurui tetapi menghargai dan menghormati perbedaan pandangan
dan keyakinan yang ada :
f. Provisionalisme adalah kesediaan untuk meninjau kembali pendapat
kita, bersedia mengakui kesalahan.?!
3). Sikap terbuka
Sikap ini akan mendorong timbulnyg saling pengertian, saling
menghargai dan yang paling penting adalah saling mengembangkan
kualitas hubungan i_mcrpersonal.22 Memang_tidak mudah melakukan
komunikasi secara lancar karena kita tahu bahwa manusia itu dibatasi
oleh kelemahan dan kekurangan, oleh-karena itw adarintanpansrintangan
- yang menghalangi tenjadinfa komupikasi untﬁk kelaMnya
diantaranya adalah: |
a) Kepentingan diri sendiri dari segi orang tua, sedangkan anak. disini

adalah remaja yang ingin mengakui emosi jiwa.

2! Jalaludin Rahmad, Op. Cit, him. 133
%2 Ibid, him. 136
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b) Hubungan yang retak/tidak serasi dalam hal ini hubungan antara orang
tua dan anak tidak harmonis biasanya terjadi pada keluarga yang

broken.

3, Arti penting komunikasi interpersonal orang tua dan anak.

Manusia adalah makhluk individu sekaligus makhluk sosial. Scbagai
makhluk sosial manusia tidak dapat lepas dari individu yang lain. Dengan
demikian manusia akan selalu saling tolong menolong. Komunikasi sebagai
peristiwa sosial terjadi disaat manusia berinteraksi dengan manusia yang
lainnya. Seperti yang dikemukakan Jalalludin Rahmat bahwa kepribadian
terbentuk sepanjang hidup kita, selama itu pula komunikasi menjadi penting
untuk pertumbuhan pribadi kita. Melalui komunikasi kita menemukan diri
kita dan menetapkan hubungan kita dengan dunia sekitar kita.”’

Dalam hai ini, kemunikasi antara orang tua dan anak dapat membantu
anak menjalani kehidupan masyarakat. Apabila komuﬁikasi antara orang tua
dan anak berjalan dengan lancar dan baik, maka orang tua tidak akan
mengalami kesulitap natuk mengikuﬁ perkembanganranaknya:-Seperti yang

* dikemukakan oleh, Sygmsu Yusuf bahwa keluarga yang bahagla 'merupakan
suatu hal yang sangat penting ba-gi perkembangan emosi para anggotanya
(terutama anak). Kebahagiaan ini diperoleh apabila keluarga dapat

memerankan fungsinya dengan baik.**

% Jalaludin Rahmat, Op. Cit, him. 12
2 Syamsu Yusuf, Op.Cit, him.38
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Mengenai fungsi keluarga yang dapat membantu pertumbuhan anak
dalam keluarga, dapat dilihat pada karakteﬁstik yang telah dikemukakan
oleh Syamsu Yusuf sebagai berikut:

a) -Saling memperhatikan dan mencintai

b) Bersikap terbuka dan jujur

¢) Orang tua mau mendengarkan anak, menerima perasaannya dan
menghargai pendapatnya

d) Ada "sharring” masalah atau pendapat diantara at;ggota keluarganya

€) Mampu berjuang mengatasi masalah hidupnya

f) Saling menyesuaikan diri dan mengakomodasi

g) Orang tua melindungi (mengayomi) anak

h) Komunikasi antar kelwga berlangsung dengan baik |

i) Keluarga memenuhi kebutuhan psikososial anak dan mewariskan nilai-
nilai budaya ' |

j) Mampu beradaptasi dengan perubahan ly:'mg terjadi”

Oleh karena itu komunikasi ini satigat pgntipg khosusnya bagi anak,
karena keterbukaan dan perhéﬁan orang tua terhadap anak dapat membantu
anak dalam menyesuaikan diri dengan liﬂgkungan dimanapun dia berada.
Sikap keterbukaan sudah dibangun dilingkungan keluarganya, sehingga dia
akan mudah untuk bergaul.

% Syamsu Yusup, Op. Cit, him. 43.
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4. Penyesuaian Diri Anak dalam Kelompok Sebaya
a. Pengeﬁm Penyesuai;m Diri

- Pada dasarnya penyesuaian diri adalah suatu pengertian yang
diambil dari ilmu biologi yang dibuat oleh Darwin yang terkenal dengan
teori evolusi, - yang menunjukkan upaya makhluk hidup untuk
menyesuaikan dirinya dengan alam tempat dimana ia hidup agar dapét
tetap hidup. Sesuai dengan pengertian tersebut tingkah laku manusia
dipandang sebagai reaksi terhadap berbagai tuntutan dan teka;xan
lingkungan tempat ia hidup. |

Menurut Mustofa Fahmi, penyesuaian diri adalah penerimaan
individu terhadap dirinya, tidak benci, lari, dongkol atau tidak percaya
padanya.”® Sedangkan 'menurut Sifi Sundari, penyesuaian diri adalah
usaha manusia untuk mencapai keharmonisan pada diri sendiri dan
lingkungannya.”’

Sedangkan menurut Bimo Walgito penyesuaian diri adalah
kemampuan sescorang dalam meleburkah diri_dengan liagkungan dan
menghadapi segala sesuatu yang datang’ padanya.’Mengingat pentingnya
hubungan sosial antar individu dalam kehidupan manusia itulah maka
penyesuain diri diperlukan.® Dalam bukunya yang berjudul Kesehatan

Jiwa Dalam Keluarga Mustofa Fahmi berpendapat bahwa penyesuaian

% Mustofa Fahmi, Penyesuaian Diri, Pengertian dan Peranannya dalam Kesehatan
Mental, (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), him.13.

7 Siti Sundari, Kesehatan Mental, (Y. ogyakarta:'HP IKIP, 1980), him.22.

% Bimo Waigito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi
UGM, 1980), him. 22.
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diri adalah proses dinamika yang bertujuan untuk mengubah diri agar
terjadi hubungan yang lebih sesuai antar diri dengan lingkungannya
sehiﬁgga mempunyai kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan |
yaitu lingkungan alam, sosial dan manusia.”’ .
Abu Ahmadi juga mengemukakan bahwa penyesuaian diri adalah
mengubah diri sesuai dengan keadaan lingkungan, tetapi juga mengubah
lingkungan sesuai dengan keadaan dirinya.** Pada dasamya pengertian di
atas hampir sama yaitu penekanannya pada adanya hubungan yang serasi
' antara individu dan lingkungan disekitarnya. Hal tersebut senada dengan
firman Allah dalam surat Al-Hujurat ayat 13:

o] 3383 ol oMbt il | 4] Ly
cool pdyland JALad Lo sadi oS Lilaay

"Hai manusia sesungguhnya Kami menciptaken kamu dari
seorang laki-laki dun seorang perempuan dan menjudikan kamu
berbangsu-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal.... "

Dalam ayat diatas menegaskan pada dasamnya manusia itu
diciptakan beranckaragam baik kulit, jenis kelamin, lingkungan, suku,
dan lain sebagainya. Namun hal itu bukan merupakan hal yang harus
beda semuanya, naxﬁun perbedaan fersebut ditekahléan untuk dimengerti
agar hidup ini dinamis. ;O‘leh karena itu manusia satu dengan manusia
yang lain diperintahkan untuk saling mengenal, dengan saling mengenal
itu akan terjadi proses-penyesuaian diri baik itu dengan manusia maupun

lingkungannya. Adapun ciri-ciri orang yang dapat menyesuaikan diri

» Mustofa Fahmi, Kesehatan Jiwa dalam Keluarga, (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), him.
25. :

%0 Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him. 25.
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dengan baik seperti yang dikemukakan oleh Panut Panuju dan Ida
Umami antara lain suka bekerja sama dengan orang lain dalam suasana
saling menghargai, adanya. keakraban, empati, disiplin diri terutama
dalam situasi yang sulit dan berhasil dalam suatu hal diantara kawan-
kawannya.®! |

Setiap manusia pada dasarnya akan selalu berusaha mengadakan
hubungan yang menyenangkan baik itu dengan diri maupun lingkungan
sekitamya. Di dalam hubungati itu manusia akan selalu mencapai
kepuasan dengan lingk@gan disekitarnya, akan tetapi di dalam mencapai
suatu hubungan itu manusia harus selalu menyeimbangkan antara diri,
lingkungan sekitarnya dengan semaksimal mungkin.

* Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa penyesuaian diri
adalah hubungan sebagai reaksi yang timbul dari tuntutén fisik dan sosial
yang bertujuan untuk memuaskan sebagian besar kebutuhan-kebutuhan
dirinya maupun lingkungan. Akan tétapi apabila tuntutan-tuntutan itu

~ dapat terpenuhi maka seseorang akan dengan mudali dapét memahami
lingkungafnya. :
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Penyesuaiaxi Diri
Setiap manusia berbeda cara di dalam penyesuaian diri ada yang
mudah dan ada yang sulit. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi

penyesuaian diri menurut Zakiah Daradjat antara lain:

3! Panyt Panuju dan Ida Umami, Psikologi Remaja, (Yogyakarta; Tiara Wacana, 1999), him,
37 .
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¢). Motivasi **

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa penyesuaian diri
dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor dari dalam dm individu yang
meliputi sifat dasar, lingkungan prenatal, perbedaan perkembangan,
lingkungan, motivasi. Sedangkan faktor dari luar adalah lingkungan yang
mempengaruhi individu. Apa yang dimaksudkan dalam hal ini adalah
keluarga yang utama sekali adalah orang tua.

¢. Sebab-sebab remaja ditolak dan diterima, ‘

Kelompok sebaya .merupakan salah satn kelompok yang
dibutuhkan remaja disamping kebutuhan yang berhubungan dengan
kedua orang tua mereka. Sedangkan Andi Mapiare memberikan pendapat
tentang faktor yang menyebabkan remaja diterima dalam kelompok
sebaya antara lain;

1) Penampilan dan perbedaan baik serta aktif dalam urusan-urusan
kelompok. |

2) Kemampuan berpikir. |

3) Sikap sopan selalu memperhatikan ‘orang lain; penyabar atau dapat
menahan marah’ jika' berada dalam © keadaan yang kurang

menyenangkan dirinya.

' Vembriarto, Sosialisasi Sistem Pendidikan Nasional, (Klaten: PT Intan Pariwara, 1987),
him. 21.
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1) Frustasi, adalah suatu proses yang menyebabkan orang merasakan
adanya hambatan, rintangan dalam memenuhi kebutuhan.

2) Conflict (konflik) adalah dua macam dorongan atau lebih yang
berlawanan dan tidak mungkin dipenuhi dalam waktu yang sama.

3) Anxiety (kecemasan) adalah manifestasi dari berbagai proses emosi
yang bercampur baur yang terjadi ketika orang mengalami frustasi dan
konflik atau pertentangan batin dan kecemasan ini dipengaruhi oleh:

a). Tidak adanya kehangatan hubungan dalam keluarga dan perasaan si
anak bahwa ia anak yang tidak disayangi, tidak diperhatikan.

b). Berbagai macam perlakuan yang diterima anak dalam keluarga
yaitu otoritas secara langsung atau tidak langsung, ketidakadilan
antara dia dengan saudaranya, tidak ditepatinya janji tidak ada
penghargaan kepada anak, suasana keluarga yang penuh dengan
permusuhan,

¢). Lingkungan yang dipenuhi oleh berbagai komplikasi dan
pertentangan yang mengandung hambatan dan tekanan, dimana
semua itu akan menyebabkan orang merasa bahwa ia hidup dalam
alam pertentangan yang penuh dengan tipuan, kebohongan,
kedengkian dan pengkhianatan, sedangkan dirinya makhluk lemah
yang tidak berdaya menghadapi alam yang kuat, kejam dan terima
kasih, dan ketiga hal di atas merupakan faktor yang
membangkitkan kecemasan dalam diri yang menyebabkan orang
berada dalam keadaan tegang yang mempengaruhi kemampuannya
untuk menyesumkan diri ¥

Vembriarto | juga— mengemukakan, bahwa 'penyesuaian diri

dipengaruhi oleh faktor-faktor:

a). Sifat dasar.

b). Lingkungan prenatal.
¢). Perbedaan perkembangan.

d). Lingkungan.

3 Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung, 1975), him. 28.
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4) Pribadi jujur dan dapat dipercaya, bertanggung jawab, mampu
menyesuaikan diri secara tepat dalam berbagai situasi dan pergaulan
sosial. |

5) Aspek lain meliputi; pemurah atau tidak ’pelit atau tidak kikir, suka
bekerjasama dan membantu anggota kelompok.**

Apabila rémaja memenuhi syarat-syarat di atas maka tidak akan
kesulitan untuk dapat menyesuaikan diri dalam kelompok sebayanya.
Dengan optimis dan rasa percaya‘ diri mereka akan melangkahkan kaki
untuk dapat terjun dilingkungannya.

Hurloch berpendapat mengenai remaja ditolak dalam kelompok
sebaya adalah antara lain: |
1) Kesan pertama yang mengesankan,

2) chutaﬁinya kurang sportif dan tidak menyenangkan,

3) Sifat kepribadian yang menyebabkan penyesuaian sosial buruk adalah
suka bohong, tidak setia, egois.

4) Status ekonomi Iebth rendah’ dibandingkan dengan anggota-anggota
lain dalam“kelompoknya dan &lm hubungan keluafganya tidak
baikstidak harmonis.

5) Selalu menentang peraturan-peraturan,

6) Prilaku sosial yang tidak bisa diajak kerjasama, tidak bertanggung

jawab dan tidak sopan.*’

% Andi Mappiare, Op.Cit, him. 169

* Hurloch, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan,
diterjemahkan oleh Meitasari, (Jakarta: Erlangga, 1994), him.218,
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d. Pengcrtian penyesuaién diri dalam kelompok sebaya.

Menurut Abu Ahmadi kelompok sebaya adalah kelompok-
kelompok yang terdiri atas sejumlah individu yang mempunyai
persamaan usia dalam status/posisi sosial.*® Lingkungan teman sebaya
merupakan kelompok baru, yang memiliki ciri, norma, tingkah laku e
berbeda dengan lingkungan sebelumnya yaitu lingkungan keluarga.
Karena pada kelompok teman sebaya itu untuk pertama kalinya remaja
menerapkan prinsip-prinsip hidup bersama dan bekerjasama.’’

Dalam kelompok sebaya remaja selalu mempertahankan
kelompoknya, karena mereka takut terisolir. Karena itu pengaruh
kelompok sebaya ini sangat kuat bagi perkembangan pribadi remaja.
Dalam konsep kuatnya kelompok sebaya délam membentuk kepribadian
remaja  Andi Mappiare dalam bukunya Psikologi Remaja

- menyebutkan bahwa dalam pergaulén inilah remaja terpengaruh dari
teman sebaya yang mana remaja mengalami perubahan tingkah laku, Hal
ini merupakan Salalt satu usahe remmaja dalam usaha penyesuaian diri.*®

. Hubungan komtunikasi'inferpersonal orang fua‘aniak derigan perlydsusian diri
anak dalam kelompok sebaya.

Dalam lingkungan keluarga pertama kali anak mendapatkaﬁ kebiasaan

penyesuaian diri, yang dapat memungkinkan untuk segara menyesuaikan

diri dalam lingkungan sosialnya. Teori Stimulus dan respon pun memandang

%% Abu Ahmadi, Op. Cit, him. 195
37 Ibid, him. 166
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bahwa manusia sebagai organisme menyamakan perubahan sikap dengan
proses belajar Teori ini mempunyai tiga variabel yang mempengaruln
terjadinya sikap yaitu perhatian, pengertian dan penerimaan.*

Jika penyesuaian diri antar orang tua anak terlatih dan terbina dengan
baik, anak tidak akan mengalami kesulitan dengan kelompoknya. Suasana
keluarga akan sangat mempengaruhi dalam perkembangan kepﬁbadian anak
dalam memasuki proses penyesuaian diri. Untuk dapat mewujudkan
keluarga yang harmonis, saling mengasihi dan saling menerima, dibutuhkan
| adanya keterbukaan yaitu dengan jalan komunikasi dari hati ke hati schingga

apabila ada permasalahan dapat dibahas dan disclesaikan bersama. '

Pentingnya peranan komunikasi dalam keluarga akan dapat
mempermudah penyesuaian diri schingga diperlukan komunikasi yang baik
di dalam keluarga terutama hubungan yang sehat, karena hal. yang demikian

'itu akan dapat membuat anak bahagia, ramah tamah, terbebas dari
kecemasan dan konflik dan sebagai ‘angpota kelompok mercka pandai
bekerjasama. .

Tercapainya-kesamaan pengertian, pengetahuan dan nilai-nilai hanya
dapat dicapai apabila terdapat komunikasi Vadg baik dan efektif. Bentuk
komunikasi yahg paling efektif adalah komunikasi interpersonal yaitu
komunikasi yang berlangsung secara tatap muka antara komunikator dengan

komunikan.

* Abu Ahmadi, Op. Cit, hlm. 157
* Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grapindo Pustaka, 2000), him. 195
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Teori empiris menyatakan bahwa perkembangan individu ditentukan
oleh empirisnya atau pengalaman-pengalamannya yang diperoleh selama
perkembangan individu itu.*” Ha ini terjadi mulai manusia lahir sampai ia
mengenal dunia dan mati. Teori ini dapat kita lihat pada anak-anak yang
meniru orang tuanya. Namun selain teori empiris ini teori belajar sosial pun
bisa dijadikan teori perkembangan manusia sebagaimana Talcott Parson
menyatakan bahwa elemen-clemen “reinforcement” dalam masyarakat yang
kompleks 'memberikan dampak yang kuat terhadap pola-pola tingkah laku
remaja.*' Teori ini menerangkan bahwa motivasi anak untuk melepaskan
- diri dari orang tuanya memungkinkan untuk memperoleh prestas sosial yang
tepat melalui kasih sayang orang tua dan perlakuan yang 'menyenangkan.
Pada usia remaja pengaruh orang tua mulai berkurang karena remaja sudah
masuk dalam kelompok sebayanya. Selama penode ini kelompok sebaya
dipandang dapat menéwarkan atau memberikan ganjaran sosial yang lebih
menarik diﬁanding keluarga. .

Adapun terdhpat beberapa faktor dalam hubungan intémersonal orang .
tua anak yang dapat bemengaruh terhadap penye‘suaiah diri-anak adalah
sebagai berikut: | |
a) Rasa percaya |
b) Sikap terbuka, karena sikap ini akan mendorong timbulnya saling

pengertian dan saling menghargai

* Abu Ahmadi, PsikologiUmum, (Jakarta: Rineka Clpta, 1998), him. 196,
! Ibid, him. 197.
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¢) Adanya kemandirian
d) Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan disekitarnya
) Sikap sopan terhadap orang lain
f) Mau menghargai pendaﬁat orang lain walaupun pendapat itu tidak sesuai
dengan pendapatnya
g) Mampu menciptakan komunikasi yang menyegarkan antar kedua belah
pihak
| h) Adanya saling tukar pendapat, pengalaman dan lain sebagainya, sehingga
terjalin sikap intropeksi diri serta saling tukar informasi |
Dengan demikian untuk memudahkan anak dalam menyesuaikan diri
dengan kelompoknya, peranan komunikasi interpersonal menjadi sangat |
penting. Hal ini ‘dapat dipahami karena dalam komunikasi ini pesan-pesan
disampaikan secara langsung yéng dapat disertai dengan sentuhan-sentuhan
pribadi, secara psikologis mempunyai ‘pengaruh terhadap keberhasilan
komunikasi yang sedang berlangsung, Dengan komunikasi interpersonal
yang berlangsung ' terus-menerus'  orang tna" juga akaxi lebih dapat
memberikan 'phintiad Yoda Sahalyal ehgdolsdb i )i/ Qtinggn
dengan perhatian yang baik i anak dapat menyesuaikan diri dengan mudah
dan dapat memilih mana lingkungan pergaulan yang baik dan buruk.

[}

G. Penelitian Terdahulu _
1) Penelitian Kholim Absori yang berjudul "Pengaruh Komunikasi

Interpersonal Orang tua anak Terhadap Pestasi Belajar Bidang Studi
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Pendidikan Agama Islam siswa kelas II SLTP Muhamadiyah Wonorejo

* Sukoharjo 1999/2000".

a) Masalah yang diteliti adalah hubunganya antara komunikasi
interpersonal orang tua pada anak terhadap prestasi belajar pendidikan
agama Islam, Hal ini beneliti terinspirasi dari bedanya prestasi belajar
siswa schingga peneliti mencoba sisi lain dari muﬁculnya prestasi
belajar siswa. Namun peneliti juga memberikan spesifikasi pada prestasi
pendidikan agama Islam agar lebih memudahkan peneliti untuk
mengukur dan menyesuaikan pada tuntutan fakultas Tarbiyah.

b) Metode yang dipakai peneliti adalah:

1) Alat penelitian: angket, dokumentasi, Interview dan observasi
2)Teknik  penelitiannya™ mengunakan -tokailk "Kaalitit dan juga
mengunakan teknik kuantitatif. |

¢) Hasil Penelitian. |

Dari hasil statistik diperoleh 1, = 0,657 dikonsultasikan kepada
tabel pm dengan funtiah Sapiel (N) 38, taral Sigaifikan 3%~ 0,325 dan
taraf sigm'ﬁkansi '1% = 0,418 berarti. hasil koefisien lkoreksi sebesar
0,657 lebih besar dati taralf signifikansi 5% maupun taraf signifikan 1%,
Dalam penelitian ini bahwa hasil korelasi antara angket komunikasi orang
tua dengan peningkatan prestasi belqiaradalahposiﬁfdansigrﬁﬁkaayaﬁg
berarti ada hubungan yang positif antara komunikasi orang tua terhadap
prestasi belajar anak pada pendidikan agama Islam.
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2) Penclitian Nur Hidayah yang berjudul "Pengaruh Kawan Sebaya Terhadap
Pengamalan Pendidikan Ahklak Para Siswa MAN LAB TAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta 1999/2000".

a) Masalah yang diteliti adalah untuk mencari pengaruh teman sebaya
terhadap pendidikan ahklak. Apakah berteman memiliki nilai tersendiri
bagi Siswa atau menjadikan Siswa lebih terpuruk dalam hal ini ahklak
Siswa. Dari masalah inilah Nur Hidayah tertarik untuk meneliti masalah
ini apalagi dikaitkan dengan pendidikan ahklak siswa.

b) Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah;

1) Alat penelitian: angket, dokmnent;si, Interview dan observasi.
2) Teknik penclitiannya menggunakan teknik kualitatif dan juga
mengunakan teknik kuantitatif

c) Hasil penelitian =

Dengan melihat "t" sebesar 8,027 yang jauh lebih besar dengan
harga kritik "t" pada tabel baik pada taraf signifikan 5% ataupun pada
taraf signifikan’ 1% ‘maka -peneliti  memberikan kesimpulan bahwa
penelitian‘ini ménunjikan Implikasi biiwa dengan berfeman dekat siswa
MAN LAB secara menyakinkan dapat mengubah pengamalan peéndidikan
akhlak para siswa menjadi lebih aktif daripada pengamalan pendidikan
akhlak sebelum berteman dekat dengan siswa Bahwa siswa terpengémh
oleh teman dekatnya dengan indikator sebagai berikut:

1) Patuh terhadap peraturan kelompok |
2) Senang pada kegiatan kelompok
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3) Selalu yakin terhadap teman sebaya
4) Mau menyesuaikan dengan sikap dan tindakan teman

H. Hipotesa '

Hipotesa adalah suatu teori sementara yang kebenarannya perlu_diuji.?
Berdasarkan teori di atas maka penelitian ini dapat menyebutkan hipotesa kerja
(Ha) sebagai berkut:

Terdapat hubungan positif yang meyakinkan (signiﬁkan) antara
komunikasi interpersonal orang tua anak dengan penyesuaian diri anak dalam
kelompok sebaya. Sedangkan dari penelitian ini pula dapat diambil hipotesa
nihil (Ho) sebagai berikut: tidak ada hubungan yang meyakinkan (signifikan)
anfara komunikasi interpersonal orang tua anak dengan penyesuaian diri anak
dalam kelompok sebaya.

L Variabel Penelitian
Disini pencliti perlu menentukan variabel-variabe! penelitian . Adapun
variabel-variabel penelitian ini-adalah'sebagai berikut:
1) Variabel bebas adalah variabel yang tidak dapat-dipengaruhi-oleh variabel-
variabel lain. '
Adapun variabel bebas (Independen variabel/X) dalam penelitianvim'
adalah komunikasi interpersonal orang tua anak.

*? Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka Cipta,
1996), him. 68
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2) Vanabel tergantung adalah variabel yang dipengaryhi oleh variabel variabel
bebas. ' |
Adapun variabel tergantung (dependen variabel/Y) dalam penelitian ini
adalah Penyesuaian Diri Anak Dalam Kelompok Sebaya.

J. Definisi Operasional
1 Kommaikasi‘mterpersonal Orang tua anak
Menurut Onong U Effendy komunikasi adalah sebagai proses
penyampaian pesan dalam hal ini adalah antara orang tua dengan anak secara
efektif sehingga efek atau dampak yang diharapkan akan terwujud.® Adapun
Secara garis besar komunikasi interpersonal orang tua anak dapat diukur
dengan menggunakan indikator sebagai berikut:
a) Intensitas bertemu
b) Keterbukaan
¢) Kepekaan
d) Umpan balik
2. Penyesuaian diti Bad kelompok sebaya
Menurat Sifi Sundari ;penyesuaian dict adalah] psahe manusia untuk
mencapai keharmonisan pada diri sendiri dan lingkungannya® Dan Andi
Mappiare menjelaskan mengenai penyesuaian diri kelompok sebaya sebagai
~ kemampuan sescorang agar diterima dalam kelompok sebayanya.® Secara

* Onong U Effendy, Op. Cit, him. 74
*“ $iti Sundari, Op. Cit, him 22.
“ Andi Mappiere, Op. Cit, him 168
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garis besamya penyesuaian diri dalam kelompok sebaya diukur dengan

- menggunakan indikator sebagai berikut :

a) Penampilan dan keaktifan

b) Kemampuan berpikir

¢) Kepribadian
1) Jujur dan dapat dipercaya
2) Bertanggung jawab
3) Tidak emosional

d) Prilaku sosial
1) Mampu bergaul dan bekerja sama
2) Suka membantu teman

3) Sportif dan menyenangkan

K. Metode Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keselurphan dari unit yang akan diteliti. Populasi yang
dimaksud dalam penelitian ini.adalh siswa-siswi MAN Yogyakarta Il kelas I
yang tercatat padatahun 2005-2006 dengan jufnlah keselurihan 220 anak.
2. Sampel
Teknik sampel yang digunakan simple random sampling. Berapa
sampel yang diambil dari populasi, para ahli ‘tidak menentukan ukurannya.
Secara rinci Suharsimi Arikunto memberikan ancer-ancer mengenai ukuran
sampel, apabila subyeknya kurang dari seratus lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya disebut penelitian populasi. Jika subyeknya besar



34

dapat diambil antara 10%-20% atau 20%-25% atau lebih. Dalam penelitian
ini peneliti mengambil sampel 25% jadl yang diambil 55 anak. populasi *
3. Metode pengumpulan data
a. Angket
Data yang dicari dari angket ini adalah data yang berkaitan dengan
variabel komunikasi interpersonal orang tua anak dan penyesuaian diri anak
pada kelompok sebaya siswa MAN Yogyakarta I1 kelas I. Adapun angket
penelitian ini dibuat olch peneliti sendiri. Bentuk angket dalam penelitian
ini adalah tertutup dimana responden memilih jawaban yang telaﬁ
disediakan dengan skor penilaian sebagai berikut: |
Untuk penyataan atau pertanyaan positif (favorable) adalah:
Untuk jawaban (a) san;t setuju dan memperoleh skor 5
Untuk jawaban (b)setuju dan memperoleh skor 4
Untuk jawaban (c) tidak berpendapat dan memperoleh skor 3
Untuk jawaban (d) tidak setuju dan memperoleh skor 2
Untuk jawaban (c) sangat tidak setiyju dan meinpéroleh skor 1
Sedangkan " untuk ' pernyataan atau  pertanyaan yang | negatif

'(wzﬁzvorable} adalah;
Untuk jawaban (a) sangat tidak setuju dan memperoleh skor 1
Untuk jawaban (b) tidak setuju dan memperoleh skor 2
Untuk jawai)an (c) tidak berpendapat danmemperoleh skor 3
Untuk jawaban (d) setuju dan memperoleh skor 4

% Suharsimi Arikunto, Op .Cit, him. 107.
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Untuk jawaban () sangat setuju dan memperoleh skor 5
b. Dokumentasi | |
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data
administrasi siswa-siswi kelas I MAN Yogyakarta Il yang tercatat pada
tahun ajaran 2005-2006 secara global.
4. Instrumen Penelitian
Butir yang digunakan dalam penelitian ini adalah butir yang lolos uji
?aliditas dan reliabilitas, karena sebelum pertanyaan ini dipakai dalam
penelitian terlebih dahulu diadakan try out kepada sejumlah populasi
penelitian diluar sampel yang diambil. |
a. Uji validitas
Uji validitas yaitu suatu. tes untuk mengukur sejauhmana alat ukur
yang akan diukur. Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis
validitas konstruk yaitu kerangka dari suatu konsep,”” Maksudnya yaitu
 dalam mengukur suatu konsep, terlebili dahulu dicari kerangka konsep
tersebut. Langkah-langkahnya: |
1). Mendefintsikat scchrd ofctasional Kbiiseb yang akan vkl
2). Melakukan ﬁji coba skala pengukur tersebut pada sejumiah résponden.
3). Mempersiapkan tabulasi jawaban.
4). Menghitung korelasi masing-masing pertanyaan dengan menggunakan
teknik korelasi product moment dengan rumus sebagai berikut :

7 Masri Singaribun dan Sofyan Effendi, (Ed). Metode Penelitian Survai, (Jakarta; LP3ES,
1995), hlm, 125.



36

NQo)-(Fx. 2 )
VIR IO RO I SR T WL 30!

Keterangan
ry :Koefisien korelasi antara X dan Y

rxy =

ZXY : Jumlah perkalian skor x dan skor y semua subyek
ZX  :Jumlah skor dari setiap item |
ZY :Jumlah skor total item
N  :Jumlah subyek penelitian®®
" b.Uji Reliabilitas
Reliabilitas yaitu indeks yang menunjukkan sejauhmana suatu
"alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Jadi uji reliabilitas
yaitu suatu tes terhadap suatu a}at ukur sehingga dapat dipercaya untuk
mengukur suatu gejala. Dalat‘nkpenelitian ini penulis menggunakan
teknik statistik yaitu dengan menggunakan rumus cronbach alfa.
Karena dapat digunakan untuk menguji reliabilitas instrument skala
likert (1 sampab5)

Rumus Cronbach Alfa sebagai berikut:
K 5%

@= {——} ==}
K-1 N

Keterangan:

K . Jumlah item:

¥8% - Jumlah varian skor total

% : Varian responden untuk item ke 1¥

* Masri Singaribun, Op. Cit, hlm. 140,
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5 Anahsadata
Teknik analisa data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
analisa deskriptif kuantitatif yaitu metode yang digunakan terhadap saty
data yang telah dikumpulkan kemudian disusun, dijelaskan dan
selanjutnya dianalisis.”
a. Analisa Univariat
Analisa ini dimaksudkan untuk mendeskripsilkan variabel-
variabel penelitian. Rumus statistik yang dipergunakan meh'puii
perhitungan mean dan standar deviasi. Adapun rumusnya sebagai
berikut:

1). Perhitungan Mean

2 f

M= ——

N

Keterangan:

> /& :Jumlah nilai

N v J umlah Individu
M : Mean”

* Husaini Usman dan R. Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Sttistik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1995), him. 29

* Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Hmiah, (Bandung; Tarsito, 1998), him. 140



38

2). Perhitungan Standar deviasi

- [

Keterangan:

SD : Standar deviasi
fx* : Jumlah kuadrat deviasi skor
N : Jumlah individu®
b. Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesa digunakan analisis korelasi product
moment. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut:

N - 3 ¥)
I N TN - By

rxy

dimana:

fy = korelasi antara variable komunikasi interi)ersonal orang tua anak

| dengan pcnyestiaian diri apak dalam kelompok scbaya:

Zxy= jumlah 'dan' hasil bémlaian antara skor. yariable komunikasi
interpersonal orang tua anak dengan penyesuaian diri anak dalam
kelompok sebaya.

X x = jumlah skor komunikasi intcrpersoqal orang tua anak.‘

Z y= jumlah skor pehyesuaian diri anak dalam kelompok sebaya.

' Sutrisno Hadi, Stafistik IlI, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi
Universitas Gajah Mada, 1981), him. 38.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Bertitik tolak dari hasil analisis dan pengujian hipotesis yang telah

diutarakan dalam bab III maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

ds

Pola komunikasi interpersonal orang tua-anak pada siswa MAN
Yogyakarta II adalah diterapkannya keterbukaan didalam keluarga, karena
dengan keterbukaan ini akan dapat menciptakan hubungan yang baik
antara orang tua dan anak.

Tingkat penyesuaian diri anak dalam kelompok sebaya pada siswa MAN
Yogyakarta II dalam kategori sedang. Karena dari 55 responden di kelas I
MAN Yogyakarta I se¢bagian besar kurang -memperhatikan penampilan
dan keaktifan, kemampuan berfikir, kepribadian dan prilaku sosial.
Sehingga siswa tidak bisa cepat menyesuaikan diri_dengan teman-teman
lainnya, hal ini didukung dengan kondisi komunikasi interpersonal dalam
keluarga siswa:

Dari hasil~anatisis statistik yang “penulis takukan diperoleh Ho yang
berbunyi tidak ada hubungan antara komunikasi interpersonal orang tua-

anak dengan penyesuaian diri pada siswa MAN Yogyakarta II ditolak.

sedangkan Ha yang berbunyi ada hubungan antara komunikasi

interpersonal orang tua-anak dengan penyesuaian diri pada siswa MAN
Yogyakarta Il diterima. Hal ini disebabkan oleh semakin berhubungan

antara komunikasi interpersonal orang tua-anak dengan penyesuaian diri

75
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pada siswa MAN Yogyakarta II, maka akan menimbulkan sikap saling
pengertian sehingga akan memudahkan anak untuk berkomunikasi dengan

teman sebaya secara baik dan hangat.

B. Saran-saran

1. Kepada Orang Tua

Hasil penelitian tentang hubungan komunikasi interpeprsonal orang tua-
anak dengan penyesuaian diri pada siswa MAN Yogyakarta II sangat baik.
Oleh karena itu bagi orang tua hendaknya bisa menciptakan komunikasi
interpersonal yang baik, sehingga penyesuaian diri anak dengan teman

sebaya akan semakin baik.

. Kepada Siswa

Hasil penelitian tentang hubungan komunikasi interpersonal orang tua-
anak dengan penyesuaian diri pada siswa MAN Yogyakarta 11 sangat baik.
Oleh karena itu bagi para siswa hendaknya meningkatkan intensitas
komunikasi interpersonal dengan orang tua schingga permasalahan
khususnyd_déngarizpenyésuaian diti depgan teman sebaya-akan semakin
baik

Demikian hasil dari penelitian yang penulis lakukan. Penulis
menyadari hasil penelitian ini masih jauh dari sempurna, saran dan kritik

yang membangun sangat kami butuhkan.
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